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PERAN PERPUSTAKAAN IPB SEBAGAI KONTRIBUTOR
PORTAL GARUDA (GARBA RUJUKAN DIGITAL)

Khayatun! dan Sri Rahayu?
Pustakawan Pertama pada Institut Pertanian Bogor, email: khayatun@ipb.ac.id
?Pustakawan Muda pada Institut Pertanian Bogor, email: stira@ipb.ac.id

Abstrak

GARUDA (Garba Rujukan Digital) adalah portal penemuan rujukan ilmiah Indonesia yang
merupakan titik akses terhadap karya ilmiah yang dihasilkan oleh akademisi dan peneliti Indonesia. Portal
yang dikembangkan melalui penggunaan teknologi informasi dan telekomunikasi ini melibatkan PDII-LIPI
dan berbagai perguruan tinggi dalam hal penyediaan konten. Perpustakaan IPB  sebagai salah satu
instansi/lembaga kontributor Garuda, tengah melakukan penghimpunan koleksi lokal (local content),
pembenahan data, pengembangan sistem informasi, peningkatan kompetensi sumberdaya manusia dan
penyusunan kebijakan pengelolaannya. Kegiatan tersebut memerlukan koordinasi yang baik dengan berbagai
pihak terkait, baik di dalam Perpustakaan IPB, DKSI maupun Pimpinan IPB; sechingga diharapkan IPB
memiliki sistem informasi yang terintegrasi untuk mengelola informasi ilmiah yang dimilikinya agar mudah
diakses dan dimanfaatkan oleh para akademisi dan masyarakat lainnya. Dengan demikian diharapkan
Perpustakaan IPB dapat menyediakan dan mengirimkan metadata karya ilmiah yang dihasilkan oleh sivitas
akademika Institut Pertanian Bogor, secara berkala kepada pengelola jaringan Garuda sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Sebagai kontributor Garuda, Perpustakaan IPB memiliki jumlah koleksi lokal dalam bentuk
digital yang cukup besar, yaitu sekitar 63.000 cantuman. Data ini masih perlu penyesuaian metadata standar.
Sumberdaya manusia yang bertugas di Perpustakaaan IPB baik pimpinan, pustakawan, teknisi, mapun tenaga
administrasi lainnya mempunyai peran yang sangat penting dalam mengelola sumber-sumber informasi yang
dimiliki oleh Perpustakaan IPB. Untuk mendukung Perpustakaan IPB sebagai kontributor portal Garuda dan
penyedia informasi ilmiah IPB, maka ada beberapa kebijakan perlu ditindaklanjuti oleh pihak yang terkait di
IPB antara lain sosialisasi SK Wajib Simpan, penentuan aturan download fulltext, koordinasi dengan pihak
terkait, pembuatan sistem informasi yang terintegrasi, promosi dan pelatihan literasi informasi bagi sivitas
akademika.
Kata Kunci : Local content, Database, Bogor Agricultural University, IPB Library

Pendahuluan

Pengembangan  ilmu  pengetahuan,
teknologi dan seni di Indonesia terutama
dalam inovasi dan penemuan baru menjadi
agenda penting dalam dunia pendidikan dan
penelitian di Indonesia. Masyarakat ilmiah
seperti akademisi dan peneliti harus terus
dipacu untuk melakukan penelitian baik secara
mandiri maupun kolaborasi sehingga semakin
banyak karya ilmiah yang berkualitas yang
dihasilkan. Walaupun demikian selama ini
hasil karya akademisi dan peneliti Indonesia
kurang di-expose sehingga memberikan kesan
bahwa perkembangan ilmu pengetahuan di
Indonesia jauh tertinggal dari negara-negara
lain. Untuk mengatasi masalah ini diperlukan
suatu sistem pengelolaan terintegrasi karya
ilmiah yang dihasilkan oleh para akademisi
dan peneliti secara nasional, schingga hasil
karya ilmuwan kita dapat diketahui oleh
masyarakat yang memerlukan  (Panduan
Kontributor, 2009).

GARUDA adalah portal rujukan
ilmiah yang merupakan titik akses terhadap
karya ilmiah yang dihasilkan oleh akademisi

dan peneliti Indonesia yang dikembangkan
oleh Dikti Depdiknas dan PDII-LIPI pada
tahun 2009. Sedangkan yang berperan sebagai
penyedia konten digital adalah  berbagai
perguruan tinggi dan lembaga penelitian di
Indonesia. Dari portal ini pengguna dapat
mengunduh  ejournal domestik dan karya
ilmiah, seperti laporan penelitian, tugas akhir
mahasiswa (skripsi, tesis, disertasi), paten,
prosiding, Standar Nasional Indonesia dan
pidato pengukuhan yang dihasilkan oleh
akademisi dan peneliti di Indonesia. Dalam
pengelolaannya sangat diperlukan kerjasama
dan keterbukaan semua kontributor.

Perpustakaan IPB sebagai salah satu
instansi/lembaga memiliki karya ilmiah dalam
bentuk digital (focal conten?) yang cukup banyak
dan telah menjadi salah satu kontributor
portal  ini. Sebagai  kontributor  yang
mengelola karya ilmiah secara on /ine, tentunya
harus mempersiapkan  diri agar dapat
menyediakan dan mengirimkan metadata
karya ilmiah yang dihasilkan secara berkala
kepada pengelola jaringan Garuda sesuai
dengan standar yang ditetapkan.
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Portal Garuda

Dalam Panduan Kontributor (2009)
disebutkan bahwa Garuda memiliki visi
menjadi acuan utama informasi ilmiah dan
referensi umum  mengenai  Indonesia.
Selanjutnya untuk mewujudkan visi tersebut
Garuda mempunyai misi sebagai berikut: (1)
meningkatkan minat baca masyarakat; (2)
meningkatkan akses terhadap informasi dan
pengetahuan  mengenai  Indonesia;  (3)
menyediakan layanan informasi bagi ilmuwan,
peneliti dan pembelajar; (4) mendorong
kolaborasi penelitian; (5) mendorong kegiatan
penelitian  bertaraf internasional; dan (6)
menghindari  plagiasi karya ilmiah dan
duplikasi kegiatan penelitian. Adapun tujuan
pengembangan portal Garuda adalah : (1)
Meningkatkan ketersediaan dan
keterjangkauan informasi umum dan ilmiah
yang dapat diakses dengan cepat; (2)
Membangun jaringan perpustakaan digital di
Indonesia ; (3) Menggalakkan kegiatan berbagi
pengetahuan  (“knowledge  sharing’)  antar
komunitas di Indonesia; (4) Meningkatkan
visibilitas kekayaan intelektual lokal (“/ocal
content”) Indonesia di arena internasional; dan
(5) Menghasilkan sarana untuk memudahkan
pencegahan plagiarism.

Menurut Luki (2010) tujuan
pengembangan portal Garuda di atas, belum
dapat dicapai dengan baik karena masih
ditemukan beberapa hambatan, antara lain :
(1) kesediaan berkorban untuk kepentingan
bersama masih rendah; (2) kepercayaan antar
institusi masih rendah ; (3) arogansi individu
dan/atau institusi; (4) kesadaran hukum yang
rendah; (5) kurangnya pemahaman terhadap
norma dan etika berinformasi; dan (6) dilema
antara keinginan membuka informasi dan
ketakutan ““dimanfaatkan” oleh pihak-pihak
yang mengambil keuntungan.

Dengan adanya portal Garuda ini para
peneliti, ilmuwan dan sivitas akademika
perguruan tinggl akan memperoleh
keuntungan. Karya ilmiah mereka semakin
bermutu dan terhindar dari  duplikasi
penelitian. Perkembangan ilmu di Indonesia
dan kepakaran para ahlinya dapat dilihat dari
portal ini. Lembaga/institusi kontributor juga
memperoleh manfaat yang sangat berguna
untuk mempromosikan koleksinya,
meningkatkan akses, sitasi, perangkingan dan
sebagainya.
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Menurut Mariyah (2010) pada awalnya
portal ini dinamakan Indonesiana-Sumber
Informasi Ilmiah, kemudian setelah mendapat
beberapa masukan dari anggota Tim
Pengembang diubah menjadi Referensi Ilmiah
Indonesia. Untuk mewadahi informasi ilmiah
Indonesia dalam bentuk digital, akhirnya
portal ini dinamakan Garuda (Garba Rujukan
Digital). Perkembangan nama dan logo portal
ini, dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jenderal Pendidikan Tingg

NCONESIANG - SUMBER INFORMASI [LMIAH
Gambarl. Nama dan Logo Awal

e
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Gambar 2. Nama dan Logo yang Disarankan Tim
Pengembang

Mﬂf.rcnal Illmiah Indenesia
Indonesian Scientific Resources

Gambar 3. Nama dan Logo Portal Garuda

Perguruan tinggi/ lembaga yang ingin
menjadi  kontributor  harus  memenuhi
beberapa persyaratan, yaitu harus memiliki
koleksi lokal (local content) dalam bentuk digital,
menggunakan  metadata  standar, dan
menjalankan kewajiban menyerahkan data
digital secara rutin dan berkelanjutan. Format
metadata standar yang telah ditetapkan untuk

digunakan, adalah :

Title Judul

Creator Pengarang/Penulis

Subject Subject dan Kata Kunci

Description Abstrak

Publisher Nama Lembaga Kontributor

Contributor [Pembimbing, promotor,
ilustrator, dIL.]

Date [Tanggal/tahun
penciptaan/penetbitan]

Type [Artikel, skripsi, tesis,

(Material) disertasi, laporan penelitian,

Identifier pidato pengukuhan, paten,

Right SNI, makalah, dan
prosiding]
Permalink  [URL  menuju
konten di lembaga
kontributot]

[Contoh: CCL, MIT, Open
Document, dll]
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Dalam Panduan Kontributor (2009)
dijelaskan mekanisme penyerahan metadata
dari kontributor kepada pengelola Garuda,
sebagai berikut :

1. Menggunakan protocol OAI PMH (Open
Archive Initiative Protocol for Metadata
Harvesting). Cara pertama ini dilakukan
dengan cara membuat provider OAI PMH
pada sistem aplikasi masing-masing.
Provider tersebut akan diakses oleh portal
secara otomatis untuk mendapatkan data
dari sistem yang bersangkutan.

2. Dengan membuat file Excel yang berisi
metadata  koleksi  perpustakaan  yang
bersangkutan. Kolom-kolom yang ada
pada file tersebut disesuaikan dengan
metadata yang standar. File Excel yang
telah dibuat diletakan di website masing-
masing dan diinformasikan ke
pengembang sistem atau dikirim langsung
melalui mailing list di alamat jurnal-
dikti@googlegroups.com  atau  email:
garuda@ui.ac.id

Daftar nama institusi yang telah
menjadi kontributor Garuda dan data yang
telah diupload pada tahun 2009, disajikan pada
tabel di bawah ini :

Tabel 1. Nama Institusi Kontributor Garuda dan
Jumlah Data yang Telah Di#pload Tahun 2009

No. | Institusi Kontributor Data
1 | UI 20.105
2 | ITB 1.723
3 | UNAIR 668
4 | UNIBRAW 200
5 | PDII-LIPI 20.987
6 | UNRI 9.189
7 | UK Petra 2.812
8 | UPI 6.414
9 | UT 725
10 | Atma Jaya 17.607
11 | UGM 1.723
12 | USU 13.386
14 | BINUS 7.812

Rencana pengembangan portal Garuda
yang telah disusun oleh Tim Pengembangan
meliputi pengembangan infrastruktur dan
konten. Pengembangan infrastruktur meliputi
pelebaran  backbone  (kerjasama  dengan
Perpusnas dan Depkominfo) dan
penambahan kapasitas server dan mirrorring di
berbagai lokasi untuk mempercepat akses.

Sedangkan pengembangan konten yang
direncanakan adalah : meningkatkan jumlah
dan jenis kontributor, mengembangkan
volume dan jenis konten, serta menyediakan
konten multimedia (Wijayanti, 2010)

Dalam presentasinya, Wijayanti (2010)
menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan
oleh Tim Pengelola portal Garuda antara lain:
menyusun kebijakan lintas Menteri mengenai
pengelolaan  database yang memuat informasi
mengenai  Indonesia dan oleh orang
Indonesia; membuat payung hukum setingkat
kebijakan menteri untuk pengelolaan Garuda;
integrasi pada level basis-data pada semua
kontributor (saat ini integrasi interface);
membantu  penyediaan  bandwidth  untuk
kontributor; membuat semacam program
kebijakan Dikti untuk mewajibkan digitalisasi
tugas akhir mahasiswa, karya ilmiah, jurnal,
dan riset yang dibiayai negara; dan investasi
server dan database engine yang lebih
memadai. Pengembangan fitur Garuda
dengan menambahkan: semantic index,
pengembangan  plug-in, analytical  tool,
produktivitas, efektivitas dan integrasi dengan
ejournal internasional yang telah dilanggan.

Selanjutnya Wijayanti (2010)
mengatakan ~ bahwa  pengelolaan  dan
pengembangan  portal ini  mempunyai
tantangan yang harus dihadapi dan dicarikan
solusinya oleh Tim Pengelola, yaitu
kurangnya kontributor yang memiliki data
digital yang memadai, perlu adanya perhatian
lebih terhadap pengelola jaringan (last-mile)
dari INHERENT sebagai infrastruktur
pendukung, kurangnya pemahaman dan
ketrampilan pengguna mengenai strategi
penemuan informasi melalui jaringan global,
dan kurangnya pemahaman etika dan aturan
pemanfaatan sumberdaya digital.

Peran  Perpustakaan  IPB
Kontributor

sebagai

Pengelolaan informasi yang efektif,
tepat guna dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna menjadi tantangan bagi pengelola
perpustakaan, informasi dan dokumentasi.
Kebutuhan akses informasi yang demikian,
mendorong  pengembangan  perpustakaan
digital yang dianggap menjadi salah satu sarana
yang efektif dalam penyebaran informasi,
komunikasi antar perpustakaan maupun antar
individu.
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Perpustakaan IPB sejak tahun 2005
telah merintis koleksi dalam bentuk digital,
yaitu dengan dihimpunnya skripsi, tesis dan
disertasi dalam bentuk digital dan pengadaan
jurnal dalam bentuk CD, yaitu koleksi CD
TEEAL. Seciring dengan berjalannya waktu
koleksi digital Perpustakaan IPB semakin
banyak, termasuk artikel ilmiah karya staf IPB
baik yang terdapat dalam prosiding maupun
jurnal ilmiah.

Pertanyaannya  adalah  bagaimana
pengelolaan  koleksi digital tersebut? Apakah
sistem teknologi informasinya sudah tersedia?
Apakah pangkalan datanya sudah lengkap?
Apakah metadatanya sudah sesuai standar
yang telah ditentukan? Apakah kebijakan atau
payung hukum untuk penyebaran koleksi
secara fulltext sudah disiapkan? Dan bagaimana
kesiapan ~ SDM  sebagai  pengelolanya?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut perlu dibahas
agar koleksi digital Perpustakaan IPB dapat
dikelola secara optimal dan terintegrasi sesuai
dengan standar. Pengelolaan koleksi digital ini
petlu dibahas bersama di dalam institusi ini,
agar Perpustakaan IPB dapat berperan aktif
sebagai kontributor (penyedia) konten portal
ini.

Data sampai dengan akhir tahun
2010 yang telah dikirimkan kepada pengelola
Garuda sebanyak 63.096 cantuman metadata,
dengan rincian sebagai berikut :

Dari data di atas dapat dilihat bahwa
konten lokal dalam bentuk digital yang
dimiliki oleh Perpustakaan IPB cukup besar,
namun diantara data tersebut banyak yang
belum memiliki permalink. Pada saat ini
masih terus dilakukan proses penyuntingan.
Keadaan tersebut tentunya menyebabkan data
belum dapat diakses dengan optimal. Hal lain
yang masih perlu perbaikan adalah melengkapi
data bibliografinya. Misalnya subjek dan kata
kunci yang belum lengkap atau belum benar
dalam penulisannya.

Sistem Informasi

Dalam rangka upaya mewujudkan IPB
sebagai universitas berbasis riset, dan untuk
mendukung peningkatan peringkat IPB
sebagai perguruan tinggi tingkat dunia serta
pencapaian visi IPB menjadi World Class
University,  peningkatan  kinerja ~ dan
pengembangan kegiatan khususnya di bidang
penelitian perlu terus dilakukan antara lain
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Menghadapi tantangan yang dihadapi
oleh Tim Pengelola Garuda, Perpustakaan
IPB terus berupaya meningkatkan jumlah
lokal konten dalam bentuk digital dengan
melakukan kegiatan : 1) Digitalisasi skripsi,
tesis, disertasi, artikel dan prosiding; 2)
Pelatihan  digitalisasi ~ dan  pengelolaan
dokumen, dan 3) Sosialisasi pemanfaatan
portal kepada sivitas akademika IPB.

Apa yang telah dimiliki dan dikerjakan
oleh Perpustakaan IPB sebagai kontributor
Garuda pada saat ini dapat dilihat pada uraian
berikut ini. Ada beberapa hal yang akan
dibahas, yaitu: data, sistem informasi,
sumberdaya manusia dan kebijakan.

Data

Perpustakaan IPB telah menjadi salah
satu kontributor portal Garuda sejak tahun
2009. Data yang telah diunggah ke portal
pada tahun 2009 sebanyak 2.241 judul yang
terdiri dari metadata skripsi, tesis dan disertasi.
Sedangkan fulltext dalam bentuk PDF

disajikan dalam http://e-
material.perpustakaan.ipb.ac.id/ sebagai
permalink.

Skripsi : 48.355 cantuman

Tesis : 10.164 cantuman
Disertasi : 5.214 cantuman
Artikel : 2.360 cantuman

melalui pendokumentasian dan penyebaran

informasi karya ilmiah IPB secara bersistem,

berkesinambungan dan berbasis web. Unit
kerja  yang diberi tugas tersebut adalah

Perpustakaan IPB dan Direktorat Komunikasi

dan Sistem Informasi IPB. Peran kedua unit

kerja tersebut dapat dilihat pada uraian berikut
ini:

1. Perpustakaan

Sesuai dengan Peraturan Rektor IPB

Nomor: 06/I3/PL/2010 tentang Serah-
Simpan Karya Ilmiah di Lingkungan Institut
Pertanian Bogor, Perpustakaan IPB adalah
satuan kerja institut sebagai unsur penunjang
akademik yang mempunyai tugas pokok
menghimpun, menyimpan, melestarikan, dan
memanfaatkan  bahan  perpustakaan  di
lingkungan IPB. Tugas perpustakaan
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

o Mendokumentasikan dan
menyebarluaskan karya ilmiah karya unit
kerja, sivitas akademika dan tenaga
kependidikan IPB, yang berupa : skripsi,
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tesis, disertasi, laporan penelitian, buku
teks, buku referensi, buku/modul ajat,
orasi ilmiah, orasi guru besar, pedoman
praktikum, jurnal ilmiah, artikel jurnal
ilmiah, hasil paten, hasil lomba karya tulis
ilmiah, makalah seminar, prosiding dan
bahan kuliah.

e Menerima karya ilmiah yang diserahkan
oleh wunit kerja, sivitas akademika dan
tenaga kependidikan IPB.

e Menyimpan, merawat, melestarikan,
mengelola dan mendayagunakan semua
karya ilmiah tersebut.

e Menyusun basis data karya ilmiah yang
diterima dengan melakukan registrasi karya
ilmiah, mengklasifikasikan jenis koleksi,
mengolah dokumen, membetikan
kelengkapan data, membuat data digital
untuk dokumen tercetak dan memasukkan
data karya ilmiah ke dalam basis data.

e Menyimpan karya ilmiah IPB baik dalam
bentuk tercetak maupun bentuk digital.

e Melayankan karya imiah IPB dalam
bentuk tercetak kepada pengguna dan
bentuk digital yang melalui komputer yang
tethubung dengan jaringan Perpustakaan
1PB

e Menyebarkan informasi karya ilmiah IPB
bersama-sama dengan Direktorat
Komunikasi dan Sistem Informasi IPB.

Untuk  melaksanakan  tugas  ini,
Perpustakaan IPB telah mengembangkan
portal untuk koleksi digital skripsi, tesis, dan
disertasi yang dapat diakses melalui http://e-
material.perpustakaan.ipb.ac.id; dan koleksi
digital ~ jurnal IPB  melalui  http://e-
jurnal.perpustakaan.ipb.ac.id; serta data
bibligrafi buku melalui katalog onkine yang
dapat diakses melalui website Perpustakaan IPB

(http:/ /perpustakaan.ipb.ac.id).

2. Direktorat Komunikasi dan  Sistem
Informasi (DKSI)

DKSI adalah satuan kerja institut
sebagai unsur pelaksana administrasi yang
mempunyai tugas pokok mengembangkan
pelayanan sistem komunikasi dan informasi
serta pengelolaan data berbasis  teknologi
informasi untuk mendukung penyelenggaraan
program dan kegiatan institut. DKSI
mempunyai tugas menyebarkan informasi
karya ilmiah IPB, serta mengelola dan
memelihara pangkalan data karya ilmiah IPB.
Sebagai pelaksanaan tugas tersebut di atas,

DKSI mengembangkan Jurnal on/ine untuk
menyajikan jurnal ilmiah terbitan IPB, KMS
(Knowledge Management System) dan IIRC
(IPB Information Resource Center) yang
dapat diakses melalui http://ipb.ac.id. I1IRC
merupakan portal yang menyajikan koleksi
digital karya ilmiah sivitas akademika IPB,
yang meliputi naskah akademik, arsip, berita,
skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, orasi
ilmiah, kertas ketja, jurnal ilmiah dan publikasi
lainnya.

Pengembangan sistem informasi
tersebut sampai saat ini masih terus dilakukan,
termasuk penghimpunan informasi dan
pemasukan datanya. Upaya tersebut di atas
memerlukan koordinasi yang baik dengan
berbagai  pihak  terkait, baik  intern
Perpustakaan IPB, DKSI maupun Pimpinan
IPB; schingga diharapkan Institut Pertanian
Bogor memiliki sistem informasi yang
terintegrasi untuk mengelola informasi ilmiah
yang dimilikinya agar mudah diakses dan
dimanfaatkan oleh para akademisi dan
masyarakat lainnya. Sistem ini juga dapat
mendukung peran Perpustakaan IPB sebagai
kontributor Garuda.

Sumberdaya Manusia

Sumberdaya manusia yang bertugas di
Perpustakaaan baik pimpinan, pustakawan,
teknisi, arsiparis mapun tenaga administrasi
lainnya. mempunyai peran yang sangat penting
dalam mengelola sumber-sumber informasi
yang dimiliki oleh Perpustakaan IPB. SDM di
Bidang Pembinaan Bahan Perpustakaan
bertugas menghimpun koleksi IPBana dan
bertanggung jawab atas kebenaran data
bibliografi. SDM yang ada pada bidang ini
pada saat ini memiliki kompetensi cukup baik,
didukung oleh tenaga yang berpendidikan S1
Perpustakaan dan non Perpustakaan dan D2
Perpustakaan.  Dengan  manajemen dan
pembinaan yang baik, bidang ini dapat
mendukung penyediaan informasi ilmiah.

Sebagai ujung tombak  penyajian
informasi digital; Bidang Teknologi Informasi,
Pembinaan Mutu dan Kerjasama, yang
bertanggung  jawab  dalam  pembuatan
metadata, digitalisasi dokumen, organisasi
data, upload data, dan pengembangan sistem
informasi, perlu ditangani oleh SDM yang
memiliki kompetensi. SDM yang ada saat ini
memiliki pendidikan S2/S1 perpustakaan, S1
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non perpustakaan, dan teknisi. Bidang ini
tidak memiliki  programmer yang dapat
mengembangkan sistem informasi, sehingga
banyak kendala yang dihadapi oleh Bidang ini
dalam  melaksanakan  tugasnya. Agar
pengiriman metadata ke portal Garuda dapat
berjalan dengan rutin, maka diperlukan SDM
yang khusus mengelola metadata informasi
ilmiah yang dimiliki oleh Perpustakaan IPB.

Bidang Pelayanan Perpustakaan
berperan dalam mempromosikan informasi
yang dimiliki oleh Perpustakaan, memberikan
pelatihan Information Literacy khususnya bagi
sivitas  akademika IPB  schingga dapat
meningkatkan ketrampilan dalam
memanfaatkan informasi dan dapat
mencegah plagiarisme. SDM harus lebih aktif,
kreatif, dan komunikatif agar dapat melayani
dengan prima.

Kepala dan Sekretaris mempunyai
peran yang sangat penting dalam manajemen
perpustakaan, menentukan kebijakan,
melakukan komunikasi dengan pimpinan I1PB,
dan melakukan koordinasi dengan unit lain.

Kebijakan

Untuk mendukung Perpustakaan IPB
sebagai kontributor portal Garuda dan
penyedia informasi ilmiah IPB, maka beberapa
kebijakan yang perlu segera ditindaklanjuti
adalah :

1. Mensosialisasikan SK Wajib Simpan.

2. Menentukan payung hukum download
Sulltext.

3. Melakukan koordinasi dengan DKSI

4. Melakukan koordinasi dan sharing antar
unit kerja/fakultas.

5. Membuat Sistem yang terintegrasi di
Perpustakaan dan IPB.

6. Meningkatkan Promosi.

7. Menyelenggarakan pelatihan literasi
informasi  bagi sivitas akademika agar
mendapatkan informasi dengan cara yang
benar, untuk mencegah plagiarism.

Penutup

Sebagai  kontributor Garuda,
Perpustakaan IPB memiliki koleksi lokal
berbentuk digital dalam jumlah yang cukup
besar. Koleksi tersebut masih memetlukan
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penyesuaian dengan metadata standar yang
ditentukan pengelola Garuda. Oleh karena itu
perlu perbaikan data agar data digital tersebut
dapat dikirim secara kontinyu (berkelanjutan)
kepada pengelola Garuda. Kegiatan
pengembangan sistem informasi,
penghimpunan informasi  dan pemasukan
data koleksi lokal sampai saat ini masih terus
dilakukan. Upaya tersebut di atas memerlukan
koordinasi yang baik dengan berbagai pihak
terkait, baik antar bidang di dalam
Perpustakaan IPB, DKSI maupun Pimpinan
IPB; sehingga diharapkan IPB memiliki sistem
informasi yang terintegrasi untuk mengelola
informasi ilmiah yang dimilikinya agar mudah
diakses dan dimanfaatkan oleh para akademisi
dan masyarakat lainnya. Sumberdaya manusia
yang bertugas di Perpustakaaan IPB baik
pimpinan, pustakawan, teknisi, mapun tenaga
administrasi lainnya mempunyai peran yang
sangat penting dalam mengelola sumber-
sumber informasi yang dimiliki oleh
Perpustakaan  IPB. Untuk  mendukung
Perpustakaan IPB sebagai kontributor portal
Garuda dan penyedia informasi ilmiah IPB,
maka ada  beberapa  kebijakan  perlu
ditindaklanjuti oleh pihak yang terkait di IPB.
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